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ABSTRAK

DEWI ANJASARI: Deskripsi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal operasi
bentuk aljabar ditinjau dari taksonomi solo (the structure observed learning
outcomes) pada level rendah terhadap siswa kelas VIII SMPN Satap Salarri.
Skripsi, Majene: Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Sulawesi Barat, 2023.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan operasi bentuk aljabar ditinjau
dari taksonomi solo (the structure observed learning outcomes) pada level rendah
terhadap siswa kelas VIII SMPN Satap Salarri semester ganjil tahun ajaran
2023/2024 yang berjumlah 17 siswa dan dipilih sebanyak 5 siswa untuk mewakili
kesalahan dalam menyelesaikan operasi bentuk aljabar ditinjau dari taksonomi
solo. Instrumen yang digunakan berupa tes yang berbasis taksonomi solo,
dokumentasi, dan wawancara untuk melengkapi serta memperkuat informasi yang
diperoleh dari tes materi operasi bentuk aljabar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa tersebut berada pada dua level taksonomi solo. Level tersebut adalah
level prastruktural dan unistruktural. Karakteristik kesalahan siswa dalam
mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar pada level prastruktural melakukan
kesalahan konsep, kesalahan menggunakan data, dan kesalahan penarikan
kesimpulan. Kemudian, pada level unistruktural siswa juga melakukan kesalahan
konsep, kesalahan menggunakan data dan kesalahan penarikan kesimpulan.
Karakteristik kesalahan siswa dalam menyelesaikan bentuk aljabar dalam masalah
nyata pada level prastruktural melakukan kesalahan konsep, kesalahan interpretasi
bahasa, kesalahan menggunakan data, dan kesalahan penarikan kesimpulan.
Kemudian, pada level unistruktural siswa melakukan kesalahan konsep, kesalahan
menggunakan data dan kesalahan penarikan kesimpulan.

Kata kunci: Deskripsi kesalahan, Taksonomi solo, Operasi bentuk aljabar
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika memberikan kontribusi yang sangat penting dalam kehidupan
dengan mengembangkan bakat atau keterampilan siswa untuk berpikir secara
rasional, luwes, dan akurat guna menjawab persoalan yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari (Fendrik, 2019, p.1). Matematika merupakan salah satu
topik yang telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemajuan
pendidikan.

Matematika berkontribusi besar dalam mengubah peradaban manusia,
sehingga matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh
peserta didik sejak sekolah dasar hingga jenjang universitas. Matematika juga
menjadi komponen dari bahasa yang diterapkan masyarakat, yang menandakan
bahwa matematika berperan sebagai wadah untuk menyelesaikan sebuah
permasalahan baik pada bidang matematika atau bidang lainya (Azizah et al.,
2022, p. 33).

Matematika merupakan bidang studi yang sangat esensial karena diajarkan
mulai dari tingkat sekolah dasar hingga tingkatan universitas, membentuk pola
berpikir, mampu menyelesaiakan permasalahan secara mandiri, dan membentuk
sikap tanggung jawab. Matematika juga sering dikatakan ratunya ilmu
pengetahuan dikarenakan matematika merupakan sumber dari ilmu pengetahuan
yang bersifat perhitungan misalnya kimia, fisika, akuntasi, ekonomi yang dalam
perkembanganya bergantung pada matematika. Selain itu, matematika juga
berkontribusi penting dalam proses kehidupan dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Hanipa et al., 2018).

Matematika berperan sangat penting akan tetapi masih terdapat beberapa
masalah dalam pembelajaranya berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Putri
et al., 2023 ; Rahmawan, 2023) bahwa masalah yang muncul saat proses kegiatan
pembelajaran matematika yaitu, peserta didik kurang antusias saat belajar
matematika, siswa mengangap matematika itu susah dan membosankan, peserta
didik kurang dilibatkan untuk belajar bersama kelompok, peserta didik belum

maksimal dalam mengerjakan tugas yang diberikan, dan pendidik masih



mengguanakan metode ceramah sehingga kegiatan pembelajaran menjadi
monoton karena hanya terfokus pada guru dan saran dan prasarana belum
memadai.

Masalah yang terjadi dalam pembelajaran matematika saat ini dikemukakan
olen Dwi (2022) adalah rendahnya peringkat kemampuan matematika di ajang
internasional yang telah dilakukan PISA, rendahnya matematika pada ujian akhir
dibandingkan bidang studi lainya, banyaknya miskospensi yang dialami peserta
didik, rendahnya minat peserta didik terhadap pembelajaran matematika, dan
kemampuan guru dalam menyajikan materi yang kurang menarik dan inovatif.

Menurut Subanji dan Mulyoto, kesalahan konsep, kesalahan menggunakan
data, kesalahan interpretasi bahasa, kesalahan teknis, dan kesalahan dalam
membuat kesimpulan adalah kesalahan umum yang dilakukan siswa ketika belajar
matematika. Kesalahan konsep terdiri dari kesalahan menentukan teorema atau
rumus, untuk menjawab suatu masalah, penggunaan rumus yang tidak sesuai
dengan kondisi prasyarat. Kesalahan menggunakan data terdiri dari tidak
menggunakan data yang seharusnya, kesalahan memasukkan data ke variabel,
menambahkan data yang tidak diperlukan. Kesalahan interpetasi bahasa terdiri
dari kesalahan dalam menyatakan bahasa sehari-hari ke dalam bahasa matematika.
Kesalahan teknis terdiri dari kesalahan perhitungan, kesalahan memanipulasi
operasi aljabar, dan kesalahan penarikan kesimpulan terdiri dari melakukan
penyimpulan tanpa alasan pendukung yang benar (Agustina, 2017; Mega, 2017, p.
10,11; Pramesti 2020, p. 5).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMPN Satap
Salarri ditemukan masalah yang diutarakan oleh salah satu guru di sekolah
tersebut yakni kebanyakan siswa melakukan kesalahan ketika menyelesaikan soal
matematika terutama pada materi operasi bentuk aljabar, mayoritas siswa kurang
paham dalam mengerjakan soal matematika meskipun pada saat diterangkan
sangatlah dipahami sehingga timbul kesalahan dalam mengerjakan soal
matematika dan guru yang bersangkutan juga menyampaikan bahwa sebagian
besar siswa berpendapat bahwa matematika itu sulit. Berdasarkan wawancara
beberapa siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika itu susah karena

menggunakan banyak rumus, dan prosedur penyelesaian yang cukup banyak, dan



dipenuhi dengan simbol-simbol.

Aljabar adalah sub materi matematika yang diajarkan di tingkat SMP dan
kebanyakan siswa mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal-soal yang
melibatkan operasi aljabar. Sulitnya memahami operasi aljabar akan
mempengaruhi kemampuan peserta didik ketika melakukan operasi aljabar, dan
peserta didik akan kesulitan dan melakukan kesalahan saat mengerjakan soal
aljabar (Irani et al., 2019). Kurikulum matematika aljabar diakui secara luas
sebagai salah satu topik yang sulit yang menyebabkan kesulitan belajar seluruh
dunia. Trends in international mathematics and science study (TIMSS) 2007
menyatakan bahwa, prestasi siswa indonesia di bidang aljabar jauh dibawah rata-
rata prestasi siswa di negara-negara asia tenggara lainya seperti Thaiand, dan
Malaysia (Jupri & van, 2014).

Berdasarkan penelitian terdahulu ditemukan beberapa kesalahan saat
menyelesaikan operasi aljabar. Kesalahan yang umum terjadi saat siswa
mengerjakan operasi aljabar yaitu; 1) kesalahan variabel atau peubah, khususnya
kesalahan menggabungkan variabel atau ketidaksesuian variabel dengan konsep
operasi aljabar dan kesalahan pengelompokan variabel, 2) kesalahan tanda,
terutama kesalahan mengubah, menghapus, menambah tanda minus dan plus, 3)
kesalahan persamaan, khususnya kesalahan dalam menulis simbol dan
pemindahan suku aljabar tanpa merubah tanda, dan kesalahahan operasi
matematika, khususnya kesalahan dalam menyelesaikan masalah matematika
tidak mengikuti konsep operasi bentuk penjumlahan, pengurangan, pembagian,
dan perkalian (Rahman, 2019; Rasul, 2018). Siswa paling banyak melakukan
kesalahan operasi perkalian bentuk aljabar dan paling sedikit pada penjumlahan
aljabar (Indah, 2022).

Kesalahan adalah hal yang wajar untuk dilakukan, tetapi jika melakukannya
cukup banyak dan terus menerus, maka dibutuhkan solusi. Begitu juga ketika
belajar matematika, wajar jika siswa melakukan kesalahan saat menyelesaikan
masalah matematika. Namun, jika kesalahan yang terjadi tidak ditanggapi dengan
serius, pengolahan lebih lanjut dapat berdampak negatif bagi siswa, karena ketika
belajar matematika, materi yang sudah diberikan berkorelasi dan mendukung

materi berikutnya (Marpaung, 2018, p. 5).



Deskripsi kesalahan diperlukan agar dapat mengenali jenis kesalahan yang
sering terjadi pada saat siswa mengerjakan soal matematika. Deskripsi kesalahan
berusaha menemukan, mengkategorikan, dan memperbaiki kesalahan. Guru dapat
memanfaatkan kesalahan yang dilakukan siswa untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan harapan siswa tidak mengulangi kesalahan yang sama
(Nurlaelah et al., 2017).

Salah satu upaya untuk mendeskripsikan atau menggambarkan jenis
kesalahan yang dilakukan peserta didik yaitu dengan menerapkan taksonomi solo
(Prasetyo, 2019). Taksonomi solo berguna untuk mendeksripsikan dan
menentukan kualiatas respon (jawaban) siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika (Putri & Manoy 2013). Taksonomi solo dianggap dapat digunakan
untuk menilai pembelajaran siswa karena bersifat hierarkis dan menuntut siswa
untuk dapat menemukan jawaban atau solusi alternatif dan mungkin
menggabungkan beberapa jawaban atau solusi yang saling berkaitan secara
bersamaan. Oleh karena itu, taksonomi solo dianggap efisien jika dilihat dari
kumpulan hasil deskriptif yang berbeda (Awala et al., 2021).

Taksonomi solo dikembangkan dengan tujuan untuk melakukan pengukuran
terhadap proses pembelajaran dengan situasi tertutup serta materi tertentu
(Umardiyah, 2020, p. 5). Taksonomi solo adalah instrumen yang sederhana untuk
menentukan tanggapan peserta didik terhadap sebuah pertanyaan dan
mengkategorikan kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal atau
pernyataan matematika (Tarigan, 2014). Pada taksonomi solo terdiri dari lima
level dalam mengelompokkan tingkat kemampuan peserta didik yaitu
prastruktural, unistructural,multistruktural, relational, dan extanded abstract
(Putri, 2019).

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin melakukan deskripsi kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar ditinjau dari taksonomi
solo (the structure observed learning outcomes) pada level rendah terhadap siswa
kelas VIII SMPN Satap Salarri.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan

yang dapat diidentifikasi yaitu masih banyak siswa yang melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar.
C. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus penelitian pada penelitian ini adalah
kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar ditinjau dari
Taksonomi Solo (The Structure Observed Learning Outcomes) pada level rendah
terhadap siswa kelas VII1 SMPN Satap Salarri.
D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeksripsikan kesalahan kesalahan
dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar ditinjau dari Taksonomi Solo (The
structure Observed Learning Outcomes) pada level rendah terhadap siswa kelas VIII
SMPN Satap Salarri.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peserta Didik

Temuan penelitian dapat digunakan sebagai sumber pengetahuan untuk
mengidentifikasi jenis kesalahan yang telah dilakukan sehingga dapat dicegah jika
siswa mengalami masalah serupa di masa mendatang.
2. Bagi Guru

Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan dan pertimbangan
untuk mengatasi kesalahan-kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan operasi
bentuk aljabar.
3. Bagi Peneliti

Sebagai ajang peningkatan pengetahuan dan kemampuan dalam menjelaskan
dan mempresentasikan tingkat kesalahan siswa dalam menanggapi soal-soal

operasi bentuk aljabar ditinjau dari taksonomi solo.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, terdapat beberapa teori yaitu matematika, kesalahan matematika,
taksonomi solo, materi operasi bentuk aljabar dan penelitian yang relevan.
A. Matematika

Istilah Latin "matematika" berasal dari kata Yunani "mathematika", yang
berarti "belajar". Mathema, awalan dari istilah, menyiratkan pengetahuan atau
sains. Istilah mathein dan mathenein yang berarti belajar (berpikir). Oleh karena
itu, berdasarkan awal mula perkataanya, matematika adalah pengetahuan yang
diperoleh dengan berpikir (inferensi).

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran
penting di sekolah. Matematika adalah ilmu yang tersebar luas karena digunakan
oleh berbagai pengajaran dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika
diperoleh dari sekolah dasar hingga pendidikan lanjutan, yang dalam sistem
pembelajaranya dapat mempersiapkan kemampuan individu secara matang
melalui pemanfaatan pikiran yang diperoleh selama mempelajari matematika
(Wardhani et al., 2022).

Matematika berperan dalam meningkatkan keterampilan berfikir dan
kemampuan memecahkan masalah dalm persoalan sehari-hari (Awala et al.,
2021). Adapun tujuan pembelajaran matematika disekolah adalah agar peserta
didik memiliki kemampuan; 1) menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 2) memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, 3) mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,
dan, 4) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Hasratuddin, 2013



Adapun pendapat para ahli mengenai matematika yang terangkum dalam buku
metode pembelajaran matematika (fahrurrozi et al., 2017, p. 2) adalah sebagai
berikut:

1. Russefendi (1991) yang berasumsi bahwa matematika adalah bahasa ilmu
deduktif, ia tidak menerima penalaran induktif, yaitu ilmu tatanan dan
organisasi terstruktur, dimulai dengan elemen yang tidak diketahui, berlanjut
ke elemen yang ditentukan, aksioma atau postulat, dan akhirnya ke proposisi.

2. Reys, dkk (1984) berasumsi bahwa matematika ialah Pola dan hubungan, gaya
berpikir atau kebiasaan, seni, bahasa, dan alat.

3. James (1976) berasumsi bahwa Matematika adalah ilmu tentang bentuk,
komposisi, besaran, dan konsep yang saling terkait.

Dengan demikian, matematika dapat didefinisikan sebagai ilmu berpikir
tentang susunan, bentuk, ukuran, dan konsep yang saling berhubungan satu
sama lain, dan dapat membantu mengembangkan mentalitas yang logis, kritis,
terorganisir dengan baik, dan cermat.

B. Kesalahan Matematika

Kesalahan berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia adalah tentang salah,
keliru, kealpaaan. Kesalahan merupakan kekhilafan, keliru atau sesuatu yang
salah. Kesalahan dalam proses pembelajaran merupakan kekeliruan Kketika
menanggapi pelajaran atau memproses ulang ingatan belajar. Kesalahan yang
dilakukan seseorang terjadi karena kekeliruan dalam menanggapi dan
ketidakmampuanya dalam memproses kembali pengetahuan yang telah dipelajari
(Nadhiroh, 2017).

Kesalahan dalam matematika terjadi ketika pemahaman seseorang terhadap
suatu konsep atau aturan matematika salah (Cahyono, 2018). Kesalahan dalam
penyelesaian masalah matematika dapat digunakan untuk mendeteksi kesulitan
belajar matematika anak-anak. Kesalahan sering dilakukan oleh siswa yang
menunjukkan kesulitan dalam mengerjakan soal-soal matematika secara umum.
Masalahnya adalah tidak tepat dalam memahami masalah, mengerjakan masalah,
dan memahami makna masalah (Marpaung, 2018, p. 20).



Kesalahan belajar siswa harus segera ditangani karena jika dibiarkan maka
peserta didik akan berpendapat benar sehingga kesalahan akan terus terulang. Hal
ini sesuai dengan aturan konsekuensi Thordike, yang menyatakan bahwa jika
kesalahan seseorang tidak dikoreksi oleh pengajar, anak cenderung memiliki
sudut pandang yang benar dan mengulanginya. Sudut pandang ini akan
berpengaruh pada jawaban yang masih salah ketika seseorang mengikuti ujian
karena anggapan yang diyakininya benar (Pramesti, 2020, p. 53).

Jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaiakan soal
matematika menurut Subanji dan Mulyoto (Mega, 2017, p. 10) adalah sebagai
berikut:

a. Kesalahan konsep

Indikatornya adalah :

*(i) Kesalahan menentukan teorema atau rumus untuk menjawab suatu

masalah.

(if) Penggunaaan teorema atau rumus oleh siswa tidak sesuai dengan kondisi

prasyarat berlakunya rumus tersebut atau tidak menuliskan teorema.
b. Kesalahan menggunakan data

Indikatornya adalah :

(i) Tidak menggunakan data yang seharusnya dipakai.

(ii) Kesalahan memasukkan data ke variabel.

(iii) Menambahkan data yang tidak diperlukan dalam menjawab suatu

masalah.
c. Kesalahan interpertasi bahasa

Indikatornya adalah :

(i) Kesalahan dalam menyatakan bahasa sehari-hari dalam bahasa matematika.

(if) Kesalahan menginterpretasikan simbol-simbol, grafik, tabel, ke dalam

bahasa matematika.
d. Kesalahan teknis

Indikatornya adalah :

(i) Kesalahan perhitungan atau komputasi.

(if) Kesalahan memanipulasi operasi aljabar.



e. Kesalahan penarikan kesimpulan

Indikatornya adalah :

(i) Melakukan penyimpulan tanpa alasan pendukung yang benar.

(if) Melakukan penyimpulan yang tidak sah dengan penalaran logis.

Menurut Murwati (Putra, 2018, p. 14) beberapa contoh kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika:

1. Aspek Bahasa

Kesulitan dan kesalahan siswa dengan kata-kata atau simbol, serta bahasa
yang digunakan dalam matematika.
2. Aspek Imajiner

Ketidaktepatan siswa dalam melihat ruang tiga dimensi mengakibatkan
kesalahan yang dibuat saat memecahkan masalah matematika.
3. Aspek Prasyarat

Membuat kesalahan saat menyelesaikan soal matematika karena siswa belum
mempelajari materi pelajaran merupakan komponen prasyarat.
4. Aspek Respon

Dalam menganalisis respon siswa terhadap desain, rumus, dan penalaran
matematis saat menyelesaikan soal matematika, komponen reaksinya salah.
5. Aspek Aplikasi

Kesalahan siswa dalam mengaplikasikan rumus matematika dan argumen saat
menyelesaikan masalah matematika.

Berdasarkan pemaparan diatas kesalahan dalam matematika dapat
didefenisikan sebagai penyimpangan belajar matematika dari yang benar dan
sistematik.adalah sebuah penyimpangan dalam mempelajari matematika dari hal
yang bersifat benar dan sisematis. Jenis-jenis kesalahan siswa saat menyelesaikan
soal matematika, menurut Subanji dan Mulyoto (2000), meliputi kesalahan
konsep, kesalahan menggunakan data, kesalahan interpretasi bahasa, kesalahan
teknis, dan kesalahan penarikan kesimpulan. Selanjutnya, kesalahan dalam
menjawab soal matematika melibatkan aspek bahasa, imajiner, prasyarat, respon,

dan aplikasi.



C. Taksonomi Solo

Taksonomi adalah klasifikasi objek berdasarkan tingkat kerumitannya. Dalam
penelitian ini, taksonomi merupakan reaksi siswa yang sebenarnya terhadap
tujuan pembelajaran (lbrahim, 2022, p. 10). Prastruktural, Unistruktural,
Multistruktural, Relational, dan Extended Abstract adalah lima kategori yang
digunakan taksonomi solo untuk mengkategorikan tingkat keterampilan siswa.
Menurut Amilia dan Yarman (2019), tingkat taksonomi solo digunakan untuk
menentukan tingkat kesulitan soal dan kaliber jawaban atau analisis tugas siswa.
Taksonomi solo, didirikan oleh Biggs dan Collis pada tahun 1982, didasarkan
pada teori Piaget dan menawarkan cara terorganisir untuk membantu siswa
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka. tanggapan siswa yang
sebenarnya bervariasi untuk tugas serupa saran Biggs dan Collis. Taksonomi solo
memberikan cara sistematis untuk mendeskripsikan dan memahami tugas-tugas
tertentu (Savitri, 2023, p. 20)

Taksonomi solo adalah Klasifikasi respon nyata dari siswa tentang
struktur hasil belajar yang diamati. Taksonomi solo dapat digunakan sebagai alat
ukur dan alat evaluasi tentang kualitas respon dan kemampuan peserta didik
terhadap suatu masalah berdasarkan kompleksitas pemahaman. Taksonomi solo
digunakan untuk mengukur kualitas jawaban peserta didik terhadap suatu
pemahaman atau jawaban peserta didik terhadap masalah yang diberikan (Agustin
& Suratman, 2019).

Taksonomi solo merupakan Klasifikasi menurut tujuan pembelajaran,
perbedaannya dengan klasifikasi lain adalah dari sudut pandang pendidikan. Biggs
& Collis menyusun Klasifikasi solo (struktur hasil belajar yang diamati) sebagai
cara untuk menilai kualitas tanggapan siswa mengenai tugas. Ketika datang ke
pengorganisasian hasil belajar siswa, satu kelompok taksonomi siswa menjawab.
Biggs dan Colliss berpendapat bahwa meskipun tingkat reaksi anak-anak
berfluktuasi dari konsep ke konsep, variasi ini tidak melampaui apa yang

dianggap normal untuk perkembangan kognitif sesuai usia mereka (Mega, 2017,
p. 11).
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Tujuan taksonomi solo adalah untuk menilai kualitas jawaban atau solusi
murid untuk topik atau masalah tertentu. Dengan kata lain, taksonomi solo
digunakan untuk mengevaluasi kualitas solusi siswa terhadap suatu topik sesuai
dengan tingkat kesulitan tugas yang diberikan. Selanjutnya, taksonomi solo
menunjukkan masalah struktural atau reaksi kognitif siswa dari tingkat
sebelumnya. (Yusriana, 2022, p. 16).

Menurut Agustina (2016), manfaat taksonomi solo sangat cocok untuk
menilai kualitas jawaban siswa dan analisis kesalahan yang cukup akurat, yaitu:

1. Taksonomi solo adalah cara yang cepat dan mudah untuk menilai bagaimana
siswa menanggapi suatu topik matematika.

2. Taksonomi solo adalah teknik yang mudah digunakan untuk
mengklasifikasikan kesalahan yang dilakukan saat memecahkan masalah tau
kesulitan matematika.

3. Taksonomi solo adalah metode yang cepat dan mudah untuk mengkategorikan
masalah matematika dan menetapkan tingkat kerumitannya.

Pendekatan model respons dari taksonomi tunggal, menurut Tarigan (2014),
sangat berguna bagi pendidik dan peneliti dalam mengungkapkan tingkat
pemikiran siswa terkait dengan tugas. Menurut taksonomi Solo, ada lima level
yang dapat menentukan perkembangan keterampilan kognitif anak. Berikut

pemaparan dari setiap level berdasarkan taksonomi solo.
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Tabel 2.1 Deskripsi indikator kemampuan peserta didik ditinjau dari Taksonomi
Solo

Level Taksonomi Indikator
Solo

Level prastruktural  Peserta didik belum memahami soal yang diberikan sehingga
tidak memberikan jawaban atau peserta didik memberikan
jawaban tetapi tidak menggunakan informasi yang tersedia
untuk menyelesaikan masalah sehingga peserta didik
mengerjakan hal-hal yang tidak ada hubunganya dengan
soaatau asal jawab.

Level Unistruktural  Peserta didik mampu menggunakan setidaknya sepenggal
informasi  dari soal. Akan tetapi, belum mampu
merencanakan dan menyelesaikan soal dengan baik.

Level Peserta didik menggunakan dua buah informasi atau lebih

Multistruktural dari soal. Peserta didik mampu merencanakan dengan tepat
namun belum mampu menyelesaikan soal dengan baik dan
benar.

Level Relasional Peserta didik menggunakan dua buah informasi atau lebih

kemudian mampu merencanakan dan menyelesaikan soal
dengan baik namun belum mampu menuliskan kesimpulan
yang relevan.

Level Extended Peserta didik menggunakan dua buah informasi atau lebih
abstract kemudian menerapkaan konsep, proses, dan memberikan
temuan sementara kemudian menghubungkan dengan
informasi atau proses yang lain sehingga dapat menarik
kesimpulan yang relevan.

(Yulistyani, 2018, p. 13)
Berdasarkan beberapa sudut pandang yang dikemukakan di atas dapat

disimpulkan bahwa taksonomi solo merupakan kategorisasi kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematika yang menekankan pada kualitas lima
tingkat kemampuan taksonomi solo, yaitu prastructural, unistructural,

multistructural, relational, extended abstract.
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D. Materi Operasi Bentuk Aljabar

Operasi bentuk aljabar pada siswa kelas VIII SMP menjadi topik bahasan

dalam penelitian ini. Tabel berikut menunjukkan kemampuan dan kompetensi

dasar yang terkait.

Tabel 2.2 Kompetensi Dasar dan Indikator Operasi Bentuk Aljabar SMP kelas
VI

Kompetensi Dasar

Indikator

3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan
melakukan operasi pada bentuk aljabar
(penjumlahan,pengurangan dan
pembagian)

3.5.1 Siswa mampu mengidentifikasiunsur-
unsur bentuk aljabar.

3.5.2 Siswa mampu menyelesaikam operasi
pada bentuk aljabar

45 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan bentuk aljabar dan
operasi pada bentuk aljabar.

45.1 Menyajikan bentuk aljabar dalam
masalah nyata.

4.5.2 Menyelesaikan masalah kontekstual
pada operasi bentuk aljabar.

a. Defenisi Bentuk Aljabar

(As’ari etal., 2017, p. 197)

Frasa matematika di mana satu atau lebih variabel digunakan untuk mewakili

jumlah atau nilai yang tidak diketahui dikenal sebagai bentuk aljabar.

b. Unsur Aljabar

1. Variabel adalah simbol, lambang, atau representasi dari angka atau nilai yang

tidak diketahui. Huruf kecil, seperti a, b,....z, umum digunakan.

Contoh:

- 2x +4 =14 dimana, x adalah variabel

- 7a+3b-10 dimana a dan b adalah variabel

2. Koefisien adalah faktor konstansa pada bentuk aljabar. Biasanya, koefisisen

berupa angka atau bilangan.
Contoh :

- 5x + 4y-3 = 12 dimana koefisien dari x adalah 2 dan koefisien dari y

adalah 4

3. Konstansa adalah semua bilangan bulat yang tidak mengandung variabel.
Contoh : 2a+3b-5 = 12 dimana konstansa adalah 12
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4. Suku Sejenis
Simbol + dan - dalam bentuk aljabar berfungsi sebagai pemisah antar
suku. Kata-kata yang mirip dan berbeda dapat ditemukan dalam bentuk
aljabar. Kata sejenis, seperti 3a + 4a dan 2x + 3x, merupakan bentuk aljabar
dengan variabel yang sama; satu-satunya perbedaan adalah dalam koefisien
variabel. Meskipun namanya berbeda, suku dengan variabel dan pangkat yang
berbeda untuk setiap variabel, seperti 2r + 3s dan 3p-2q adalah salah satu
contohnya.
c. Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
Penjumlahan dan penghapusan suku aljabar hanya berfungsi dengan suku
yang sebanding.
Contoh :
1. Tentukanlah hasil penjumlahan (5a + 5b) dengan (9a - 7b)
Alternatif penyelesaian :
(5a + 5b) +(9a- 7b) = 5a+5b +9a-7b Dijabarkan
=5a+ 9a+ 5b +(-7b) Mengumpulkan suku sejenis
=ba+9a-2b Mengoperasikan suku sejenis
=14a-2b Menyederhanakan
2. Tentukanlah hasil pengurangan (4x + 5y) dengan ( 6x-8y)

Alternatif Penyelesaian:

(4x + 5y) +( 6x-8y) = 4x+ 5y- 8x-7y Dijabarkan
= 4x -8x + By +7y Mengumpulkan suku sejenis
=—4x + 12y Mengoperasikan suku sejenis

d. Perkalian bentuk aljabar
Sifat bentuk aljabar, operasi penjumlahan dan perkalian adalah sebagai
berikut:
1. Sifat Komutatif
p+q=q+p
PXgq=gXxp
2. Sifat Asosiatif
pt(@+n=(p+a)+r
px(axr)=(pxaq)xr
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3. Sifat Distributif

pX(g+r)=pxXq+pxr

Contoh :

1. Tentukanlah hasil kali bentuk aljabar dibawah ini :

a. 5x(a+10)
Alternatif Penyelesaian :
5a + 50

b. (x+4) X (x+2)
Alternatif Penyelesaian

X? +6x +8

Pembagian bentuk aljabar

Operasi pembagian bentuk aljabar ialah kebalikan dari operasi perkalian

bentuk aljabar.
Contoh :

1.

Tentukanlah hasil pembagian dari (4x?+ 6x) dengan 2x

Alternatif Penyelesaian:

Menentukan suku aljabar lainya diperoleh dengan membagi (4x* + 6X)
dengan 2x.

2x+3

2x)dx’ +6x

4x"
6x
6x
o

Maka diperoleh, hasil pembagian (4x? + 6x) dengan (x + 2) adalah
(2x+3)

Tentukanlah hasil pembagian (x? + 7x + 10) dengan (x + 2)

Alternatif Penyelesaian :

Menentukan suku aljabar lainya diperoleh dengan membagi (x* + 7x +
10) dengan (x + 2).

x+5

x+ 2/.\': +Tx+10

X+l
5410
0

Maka diperoleh, hasil pembagian (x?>+ 7x + 10 oleh ( x + 2) adalah (x + 5)
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f. Bentuk aljabar dalam masalah nyata
Menyajikan bentuk aljabar dalam masalah nyata dapat dilihat pada
masalah kehidupan sehari-hari sebagai berikut:

1. Hewan ternak Pak Andi ada dua jenis, yaitu sapi dan ayam. Pak Andi
memiliki 27 ekor sapi dan 1.500 ayam. Pedagang ternak akan membeli
semua sapi dan ayam tersebut. Tuliskanlah bentuk aljabar harga hewan
ternak Pak Andi jika harga seekor sapi dinyatakan dalam x dan harga
seekor ayam dinyatakan dalam y rupiah.

Alternatif Penyelesaian :
Diketahui: Banyak sapi =27 dinyatakan dalam x
Banyak ayam = 1500 dinyatakan dalamy
Ditanya: bentuk aljabar...?
Maka, bentuk aljabar harga hewan ternak pak Andi adalah 27x + 1500y.

2. Ibu Reski memiliki usaha kue. Ibu Reski suatu hari menerima pesanan
untuk membuat beraneka ragam kue dalam jumlah yang signifikan. Ibu
Reski harus membeli dua karung tepung, satu karung kelapa, dan lima rak
telur. Nyatakan harga semua bahan yang dibeli Ibu Reski dalam bentuk
aljabar.

Alternatif Penyelesaian:
Misalkan: Karung tepung adalah x
Kelapa adalah y
Telur adalah z
Maka, 2 karung telur + sekarung kelapa + 5 rak telur
=2X+y+52
Bentuk aljabar harga semua bahan yang dibeli Bu Reski adalah 2x +y

+ 5z.
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g. Masalah kontekstual pada bentuk aljabar
Menyelesaikan masalah kontekstual pada operasi bentuk aljabar dapat
dilihat pada masalah berikut ini :
Masalah 1:

Pak Ibrahim memiliki kebun apel berbentuk persegi, sedangkan Pak Anto
memiliki kebun jeruk berbentuk persegi panjang. Kebun Pak Anto lebih
panjang 20 meter dari kebun Pak Ibrahim. Sedangkan taman milik Pak
Ibrahim lebarnya kurang daril5 meter. Jika luas kebun Pak Ibrahim dan Pak
Anto sama, hitunglah luas kebun apel Pak Ibrahim.

Alternatif Penyelesaian:
Misalkan: Panjang sisi kebun Pak lbrahim adalah x
Panjang sisi kebun Pak Anto adalah y
Diketahui: 1. Kebun Pak Anto lebih panjang 20 meter dari kebun Pak Ibrahim
atau dapat ditulis x + 20
2. Lebarnya 15 meter kurang dari panjang sisi kebun Pak lbrahim
atau dapat ditulis x — 1
3. Luas persegi panjang adalah panjang x lebar
4. Luas kebun apel Pak Ibrahim sama dengan luas kebun jeruk
Pak Anto
Ditanyakan: Jika diketahui luas kebun Pak Ibrahim dan Pak Anto adalah sama,
maka tentukan luas kebun apel Pak Ibrahim....?
Luas kebun Pak Anto dan Pak Ibrahim dapat ditulis dalam bentuk aljabar
Luas = Panjang X lebar
= (x +20) x (x—15)
= x? — 15x + 20x — 300
=x2 + 5x — 300
Maka, luas kebun Pak Anto adalah x? + 5x — 300
Karena diketahui luas kebun apel Pak Ibrahim sama dengan luas kebun jeruk
Pak Anto, maka diperoleh:
Luas kebun Pak Ibrahim = Luas kebun Pak Anto
(x)? = x2 + 5x — 300

x2 =x%+5x — 300
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x% - x2=5x — 300
0 =5x-300
5x =300
X =60
Maka, luas kebun Pak Ibrahim adalah (x)? = (60)? = 3.600 satuan luas.
E. Peneltian yang Relevan
Peneliti mencari beberapa penelitian sebelumnya dengan tujuan untuk
mendukung penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang dimaksud yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Malihatuddarojah & Prahmana (2019)
mengenai analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan permasalaahan
operasi bentuk aljabar. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa siswa
melakukan beberapa kesalahan yaitu kesalahan variabel, kesalahan tanda
negatif, kesalahan penyelesaian persamaan aljabar, kesalahan operasi aljabar,
dan kesalahan penyelesaian bentuk pecahan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Maliandri & Kartini (2020) mengenai analisis
kesalahan siswa menurut katsolan dalam menyelesaikan soal operasi bentuk
aljabar pada siswa SMP. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kesalahan
yang dilakukan peserta didik secara keseluruhan yaitu kesalahan konseptual
23,8%, kesalahan prosedural 35,8%, kesalahan Teknik 40,4. Kategori
kesalahan katsolan yang paling banyak dihasilkan siswa adalah kesalahan
teknis, sedangkan jenis kesalahan katsolan yang jarang terjadi adalah
kesalahan konseptual. Faktor pendorong peserta didik melakukan kesalahan
ada 2 yaitu faktor internal yaitu siswa tidak teliti ketika menyelesaiakan soal,
sedangkan faktor eksternal peserta didik yaitu model pembelajaran yang

diterapkan pengajar dselamaproses pembelajaran.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Azmia & Soro, (2021) mengenai analisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi sistem persamaan
linear dua variabel ditinjau dari taksonomi solo. Hasil temuan menunjukkan
bahwa siswa membuat kesalahan paling banyak dengan klasifikasi terpisah
pada level multistruktur dibandingkan dengan level lainnya. Kesalahan pada
beberapa level struktural adalah kesalahan perhitungan dimana siswa tidak

dapat menghitung persamaan yang dihasilkan.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Ikmawati (2022) mengenai analisis kesalahan
siswa berdasarkan Watson’s Error Category dalam menyelesaikan soal
operasi hitung bentuk aljabar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan
yang dilakukan siswa terdiri dari informasi yang salah, prosedur penyelesaian
yang tidak sesuai, kesimpulan tidak tertulis, konflik tingkat respon, dan
masalah keterampilan. Selanjutnya kesalahan manipulasi tidak langsung
adalah kesalahan yang tidak dilakukan.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nada (2023) mengenai analisis kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari perilaku belajar siswa pada
materi operasi hitung aljabar kelas VII tahun pelajaran 2022/2023. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa (SE) yang efektif melakukan kesalahan
membaca, salah mengartikan soal, kesalahan penerjemahan, kesalahan
keterampilan proses, dan memilih solusi akhir ketika mempelajari materi
operasi matematika aljabar dalam kategori sulit. Siswa efektif (SE)
melakukan kesalahan dalam menyusun jawaban akhir soal kategori sedang.
Selanjutnya, siswa kurang efisien (SKE) membuat kesalahan yang sama pada

kelompok kesulitan tinggi tetapi tidak pada kelompok kesulitan sedang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan mengenai deskripsi kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar ditinjau dari taksonomi solo (the
structure observed learning outcomes) pada level rendah terhadap siswa kelas
VIII SMPN Satap salarri disimpulkan bahwa siswa tersebut berada pada dua level
taksonomi solo. Level tersebut adalah level prastruktural dan unistruktural.

Karakteristik kesalahan siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur bentuk
aljabar pada level prastruktural melakukan kesalahan konsep, kesalahan
menggunakan data, dan kesalahan penarikan kesimpulan. Kesalahan konsep
dimana siswa tidak mengetahui informasi dari soal baik yang ditanyakan maupun
yang diketahui. Kesalahan menggunakan data dimana siswa menambahkan data
yang tidak diperlukan dalam menjawab soal. Kesalahan penarikan kesimpulan
dimana siswa melakukan penyimpulan tanpa alasan pendukung yang benar,
Kemudian, pada level unistruktural siswa juga melakukan kesalahan konsep,
kesalahan menggunakan data dan kesalahan penarikan kesimpulan. Karekteristik
kesalahan yang dilakukan siswa pada level unistruktural hampir sama dengan
karakeristik pada level prastruktural yang membedakan adalah pada kesalahan
konsep. Kesalahan konsep dimana siswa hanya mengetahui satu informasi dari
soal yaitu mengetahui apa yang ditanyakan dari soal.

Karakteristik kesalahan siswa dalam menyelesaikan bentuk aljabar dalam
masalah nyata pada level prastruktural melakukan kesalahan konsep, kesalahan
interpretasi bahasa, kesalahan menggunakan data, dan kesalahan penarikan
kesimpulan. Kesalahan konsep dimana siswa tidak mengetahu informasi dari soal
baik yang ditanyakan maupun yang diketahui. Kesalahan interpretasi bahasa
dimana siswa belum mampu mengubah bahasa sehari-hari ke dalam bahasa
matematika. Kesalahan menggunakan data dimana siswa menambahkan data yang
tidak diperlukan dalam menjawab soal. Kesalahan penarikan kesimpulan dimana
siswa melakukan penyimpulan tanpa alasan pendukung yang benar, Kemudian,
pada level unistruktural siswa melakukan kesalahan konsep, kesalahan

menggunakan data dan kesalahan penarikan kesimpulan, Karekteristik kesalahan
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yang dilakukan siswa pada level unistruktural hampir sama dengan karakeristik
pada level prastruktural yang membedakan adalah pada level unistruktural siswa
tidak melakukan kesalahan interpretasi bahasa kemudian perbedaanya yaitu pada
karakteristik kesalahan konsep. Kesalahan konsep pada level unistruktural dimana
siswa hanya mengetahui satu informasi dari soal yaitu mengetahui apa yang
ditanyakan dari soal.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, perlu disampaikan saran sebagai bahan

pertimbangan terkait kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal

operasi bentuk aljabar sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

a. Lebih mendalami unsur-unsur bentuk aljabar

b. Perbanyak latihan soal bentuk aljabar dalam masalah nyata

c. Mengulang materi yang telah dipelajari.

d. Teliti saat mengerjakan soal untuk memperkecil kesalahan yang dilakukan.

2. Bagi Guru

a. Memastikan siswa memahami konsep dasar materi operasi bentuk aljabar
yang diajarkan.

b. Memperbanyak latihan soal mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar dan
menyelesaikan bentuk aljabar dalam masalah nyata yang beragam dan variatif
untuk memicu siswa dalam mengembangkan ide dan kreativitasnya.

3. Bagi Sekolah
Diharapkan hasil penelitian dapat digunakan untuk peningkatan mutu

pendidikan dan pertimbangan sekolah dalam melakukan evaluasi pembelajaran

mata pelajaran matematika khususnya, sehingga kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa dalam mengerjakan soal operasi aljabar dapat dicegah dan
diperbaiki.

4. Bagi Peneliti
Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan mampu mengembangkan kembali

penelitian ini dengan mencari subjek penelitian atau karakter sekolah lain yang

lebih unggul yang sekiranya dapat memenuhi setiap level taksonomi solo.
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